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 Acupuncture training pads are standardized simulation media for acupuncture needle 
insertion practice; however, their availability and utilization remain limited. This limitation 
reduces needle insertion accuracy and contributes to a lack of self-confidence among novice 
practitioners. This study aimed to design and develop an innovative acupuncture training 
device (Acupuncture Training Pad/ATP-1) to improve the technical skills and needle 
insertion accuracy of students. This study employed a modified Borg and Gall Research and 
Development (R&D) model, consisting of an initial needs assessment, product design, 
prototype development, expert validation, limited field testing, and data analysis. A total of 
56 participants were included in the study, comprising 40 students and 16 expert evaluators 
who participated in the needs assessment and validation process. The feasibility of the 
prototype was evaluated using expert panel assessment sheets and user perception 
questionnaires. The needs assessment revealed that 100% of participants expressed the 
need for a standardized acupuncture training device. The ATP-1 prototype incorporates 
multi-layer silicone and foam materials that facilitate needle insertion at various angles 
(90°, 45°, and 15°) and depths. The prototype achieved an overall feasibility score of 93.81% 
and a Content Validity Index (CVI) of 0.97. The ATP-1 successfully addressed the educational 
need for a specific, standardized, and affordable acupuncture training medium. The 
integration of this device into the clinical practice curriculum is strongly recommended. 
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Training Pad merupakan media simulasi latihan penusukan akupunktur yang terstandar 
dan dalam penggunaannya masih sangat terbatas, sehingga mengakibatkan 
berkurangnya tingkat akurasi penusukan jarum dan memicu kurangnya rasa percaya diri 
bagi praktisi pemula. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan alat 
bantu latihan akupunktur yang inovatif (Acupuncture Training Pad/ATP-1) untuk 
meningkatkan keterampilan teknis dan akurasi penusukan jarum bagi 
mahasiswa.Metode: Penelitian ini menggunakan model Penelitian dan Pengembangan 
(R&D) Borg & Gall yang dimodifikasi, meliputi analisis kebutuhan awal, perancangan 
produk, pengembangan prototipe, validasi ahli, uji coba terbatas, dan analisis data. 
Sample pada penelitian ini sebanyak 56 subjek yang terdiri dari 40 siswa dan 16 penilai 
ahli berpartisipasi dalam proses penilaian kebutuhan dan validasi. Kelayakan dievaluasi 
melalui lembar panel ahli dan kuesioner persepsi pengguna. Hasil analisis kebutuhan 
menunjukkan 100% kebutuhan terhadap alat bantu latihan yang terstandar. Prototipe 
ATP-1 memiliki fitur multi-layer silikon dan busa, yang memfasilitasi berbagai sudut 
penusukan (90°, 45°, 15°) dan kedalaman. Prototipe ini mencapai skor kelayakan 
keseluruhan sebesar 93,81% dan Indeks Validitas Konten (CVI) sebesar 0,97. ATP-1 
berhasil memenuhi kebutuhan edukasi akan media latihan yang spesifik, terstandar, dan 
terjangkau. Integrasi alat ini ke dalam kurikulum praktik klinis sangat direkomendasikan. 
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PENDAHULUAN  

Akupunktur merupakan salah satu metode terapi dalam pengobatan tradisional 

Tiongkok yang telah digunakan selama ribuan tahun dan diakui secara global sebagai bagian 

dari praktik kedokteran komplementer dan integratif (Sun et al., 2023, Adrian, 2026). Salah 

satu aspek krusial dalam praktik akupunktur adalah keterampilan dalam melakukan 

penusukan jarum secara tepat, aman, dan efektif sesuai dengan titik-titik akupunktur yang 

telah ditentukan. Kesalahan dalam teknik penusukan, seperti sudut, kedalaman, atau lokasi 

penusukan yang tidak akurat, dapat menyebabkan ketidaknyamanan, terapi tidak efektif, efek 

samping, atau bahkan cedera pada pasien (Jang et al., 2022).  

 Pelatihan keterampilan penusukan jarum akupunktur selama ini banyak mengandalkan 

praktik langsung antar mahasiswa atau pasien di bawah pengawasan instruktur. Namun, 

pendekatan ini memiliki keterbatasan, antara lain risiko ketidakamanan bagi subjek latihan, 

keterbatasan waktu praktik, serta perbedaan persepsi antara peserta didik dan instruktur 

dalam menilai ketepatan teknik penusukan (Li et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan alat 

bantu pelatihan (training device) yang mampu mensimulasikan sensasi dan kondisi jaringan 

tubuh manusia secara realistis untuk menunjang proses pembelajaran akupunktur secara 

berulang dan aman (Zhang, 2026) 

Keterampilan penusukan jarum (needling technique) merupakan kompetensi klinis 

paling mendasar dan krusial bagi seorang akupunktur terapis. Akurasi untuk menentukan 

kedalaman penusukan, sudut penusukan (90°, 45°, 15°), serta arah penusukan jarum sangat 

menentukan efektivitas terapi akupunktur sekaligus keselamatan pasien supaya terhindar dari 

cedera (Brett, 2024). Namun, dalam proses pendidikan akupunktur, mahasiswa atau praktisi 

pemula sering kali menghadapi kendala psikologis berupa kecemasan dan kurangnya rasa 

percaya diri saat melakukan penusukan pertama kali pada pasien hidup (human subject). Oleh 

karena itu, keberadaan media latihan atau simulasi yang mampu mereplikasi karakteristik 

jaringan tubuh manusia serta berbagai fitur pada peralatan berlatih akurasi penusukan sangat 

dibutuhkan sebagai jembatan sebelum mahasiswa terjun ke praktik klinis secara nyata 

(Yarmand et al., 2023). 

Perkembangan teknologi pendidikan di bidang kesehatan telah menghasilkan beberapa 

model simulator dan training pad acupuncture. Beberapa penelitian juga telah 

mengembangkan simulator berbasis komputer dengan umpan balik taktil (tactile feedback) 

dan sensor virtual (Sun et al., 2023). Meskipun simulator berbasis teknologi tinggi ini 

menawarkan visualisasi yang akurat, perangkat tersebut memiliki keterbatasan besar yaitu 

biaya produksi dan pemeliharaan yang sangat mahal, dimensi alat yang besar (tidak portabel) 

(Cheung et al., 2019). Di sisi lain, media latihan konvensional yang sering digunakan saat ini 

seperti kentang, bantal kain, atau pad injeksi medis tidak dirancang khusus untuk akupunktur. 

Alat-alat konvensional ini tidak memiliki struktur berlapis (multi-layered) tidak bisa untuk 

menilai latihan akurasi penusukan seperti kedalaman, sudut, dan arah penusukan yang sangat 

dibutuhkan saat melakukan tindakan penusukan jarum akupunktur. 

Perkembangan akupunktur di Indonesia, khususnya di institusi pendidikan seperti 

Jurusan Akupunktur Poltekkes Kemenkes Surakarta, kebutuhan akan media latihan mandiri 

yang efisien dan terstandar sangat diperlukan. Analisis kebutuhan awal menunjukkan 100% 

mahasiswa membutuhkan alat bantu latihan yang spesifik. Terdapat research gap yang nyata 
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antara kebutuhan media latihan yang representatif dengan ketersediaan alat di pasar lokal: 

simulator impor berbasis komputer terlalu mahal dan sulit diakses untuk latihan mandiri, 

sementara media konvensional yang ada saat ini tidak standar dan minim fitur untuk berlatih 

akurasi penusukan jarum akupunktur. 

Untuk mengisi celah tersebut, penelitian ini menawarkan sebuah kebaruan (novelty) 

berupa inovasi dan pengembangan Acupuncture Training Pad (ATP-1). Berbeda dengan 

simulator yang sudah ada, ATP-1 dirancang sebagai perangkat mekanis yang menggabungkan 

kepraktisan tinggi (portabel dan affordable) dengan fitur akurasi penusukan: kedalaman, sudut, 

target, dan  arah penusukan. ATP-1 memiliki keunggulan berupa struktur multi-layered 

menggunakan kombinasi lembaran silikon khusus dan busa dengan densitas berbeda untuk 

mereplikasi lapisan epidermis, dermis, dan jaringan otot. Selain itu, alat ini dilengkapi dengan 

indikator visual pemandu sudut penusukan (90°, 45°, 15°), kedalaman, arah penusukan, dan 

target penusukan guna memastikan pembentukan muscle memory yang benar pada akurasi 

penusukan jarum akupunktur. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang, 

membangun, dan menguji kelayakan inovasi alat bantu Acupuncture Training Pad (ATP-1) 

sebagai media latihan akurasi penusukan jarum yang spesifik, standar, dan ergonomis, guna 

meningkatkan keterampilan teknis penusukan jarum akupunktur mahasiswa di Jurusan 

Akupunktur Poltekkes Kemenkes Surakarta. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk merancang 

dan membangun alat bantu pelatihan penusukan jarum akupunktur berupa training pad yang 

inovatif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran akupunktur. Pendekatan yang digunakan 

mengacu pada model pengembangan Borg & Gall (1983) yang telah dimodifikasi, mencakup 

tahapan: 

1. Analisis kebutuhan 

Tahap awal dilakukan melalui studi literatur mengenai media pembelajaran akupunktur 

serta pengumpulan data lapangan menggunakan kuesioner kebutuhan. 

Data Riil: Analisis dilakukan terhadap 40 mahasiswa dan 16 dosen di Jurusan Akupunktur 

Poltekkes Kemenkes Surakarta. Hasilnya menunjukkan 100% responden (56 orang) 

menyatakan bahwa latihan penusukan menggunakan training pad yang terstandar sangat 

penting dilakukan sebelum mereka mempraktikkannya langsung pada manusia (human 

subject). Kriteria kritis yang mendesak untuk dilatih meliputi penentuan kedalaman, sudut, 

dan arah tusukan. 

2. Perancangan produk 

Data hasil analisis kebutuhan diterjemahkan ke dalam rancangan teknis kedalam gambar 

kerja (blueprint) blueprint 3D menggunakan bantuan software desain SketchUp. 

Data Riil: Desain dirancang agar menghasilkan alat bantu yang ringkas dan portabel 

(dimensi 14,5 cm x 10,5 cm x 6 cm). Desain ini secara khusus merencanakan fitur lubang 

target akupunktur dengan variasi kedalaman (untuk jarum ukuran 13 mm sampai dengan 

60 mm.), garis panduan ukuran jarum, serta indikator pandu sudut kemiringan penusukan 

(tegak lurus 90°, miring 45°, dan horizontal/menyusur 15°). Pada tahap ini juga dipilih 
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kombinasi material berupa silicon sheet untuk lapisan luar dan busa padat (foam) untuk 

bagian dalam. 

3. Pembuatan prototipe 

Memasuki tahap produksi fisik berdasarkan cetak biru (blueprint) yang telah disepakati, 

dengan menggabungkan teknologi manufaktur modern dan perakitan. 

Data Riil: Tim peneliti memproduksi model awal alat bantu yang dinamakan Acupuncture 

Training Pad (ATP-1). Proses pembuatan wadah atau kerangka mekanisnya memanfaatkan 

teknik print 3D (menggunakan filamen 3D), sementara penyusunan lapisan dalam (busa 

dengan kepadatan sedang) dan pelapisan luar (silicon sheet berwarna menyerupai kulit 

manusia) dilakukan melalui perakitan manual. 

4. Validasi ahli 

Prototipe fisik ATP-1 diuji kelayakannya secara teoretis dan fungsional oleh panel ahli 

menggunakan instrumen lembar validasi ahli serta diskusi terarah. 

Data Riil: Melibatkan 16 orang responden ahli (expert panel) yang terdiri dari dosen atau 

praktisi senior berpengalaman di bidang akupunktur. Aspek yang dievaluasi meliputi 

validitas kesesuaian anatomi, ergonomi, fungsi mekanis alat, dan kemudahan penggunaan. 

Kriteria sukses ditetapkan apabila skor validasi mencapai ≥ 75% (kategori valid).  

5. Uji coba terbatas 

Prototipe yang dinyatakan valid oleh ahli kemudian diuji cobakan langsung pada kelompok 

pengguna skala kecil (calon pengguna akhir) untuk mengukur aspek praktis dan 

penerimaan produk. 

Data Riil: Uji coba terbatas ini dilakukan oleh 40 mahasiswa tingkat akhir dan 16 dosen di 

Jurusan Akupunktur Poltekkes Kemenkes Surakarta. Responden mengevaluasi aspek 

kesesuaian bentuk, kemudahan penggunaan, replikasi tekstur kulit, keekonomisan harga, 

serta fungsionalitas fitur akurasi sudut dan kedalaman saat jarum ditusukkan secara nyata.  

6. Revisi produk 

Proses perbaikan dan penyempurnaan produk secara kualitatif maupun kuantitatif 

berdasarkan umpan balik, keluhan, atau saran tertulis yang ditemukan selama tahap uji 

coba terbatas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh civitas akademika di Jurusan Akupunktur 

Poltekkes Kemenkes Surakarta yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran praktik 

klinis penusukan jarum. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Total Sampling, 

dimana seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan responden. Kriteria 

inklusi untuk panel ahli adalah dosen atau praktisi senior yang memiliki latar belakang 

pendidikan formal akupunktur dan pengalaman mengajar/klinis minimal 3 tahun. Sedangkan 

kriteria inklusi mahasiswa adalah mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan teknik tersebut, total 

sampel yang terlibat secara keseluruhan adalah 56 responden, yang terdiri dari 16 orang 

dosen/praktisi senior (sebagai expert panel) dan 40 orang mahasiswa tingkat akhir. 

Data dikumpulkan menggunakan dua jenis instrumen utama yang dirancang 

terstruktur, yaitu Lembar Penilaian Validasi Ahli dan Kuesioner Persepsi Kesesuaian Pengguna 

(tabel 1). Evaluasi kelayakan instrumen dan validitas dihitung menggunakan metode Content 

Validity Index (CVI), yang didasarkan pada penilaian kesesuaian relevansi item oleh panel ahli. 

Formula CVI mengukur proporsi item yang dinilai relevan (skor 4 atau 5) dibagi dengan total 

penilai. Batas minimal CVI yang dianggap baik untuk panel ahli beranggotakan lebih dari 6 
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orang adalah ≥ 0,78. Uji reliabilitas konsensus antar-penilai (inter-rater reliability) dianalisis 

menggunakan pendekatan statistik deskriptif deviasi standar (SD) untuk melihat homogenitas 

persepsi jawaban responden, dimana nilai SD yang mengecil menjauhi angka 1 mengonfirmasi 

tingkat konsistensi dan reliabilitas instrumen yang tinggi. 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Nama 
Instrumen 

Target 
Responden 

Jumlah 
Item 

Dimensi/Aspek yang Dinilai 
Skala 

Pengukuran 

Lembar 
Validasi Ahli 

16 Dosen & 
Praktisi 

8 item Kesesuaian anatomi & tekstur, 
ergonomi & portabilitas, fungsi 
mekanis & fitur akurasi, serta 
usability. 

Skala Likert 1–5 
(1: Sangat tidak 
penting, 5: 
Sangat penting) 

Kuesioner 
Persepsi 
Pengguna 

40 
Mahasiswa 
dan 16 
Dosen 

6 item Ukuran dan bentuk, material, 
fitur akurasi (sudut, arah 
tusukan, kedalaman), 
diferensiasi produk, 
keekonomisan, dan kesesuaian 
kompetensi. 

Skala Likert 1–5 
(1: Sangat Tidak 
Sesuai, 5: Sangat 
Sesuai) 

 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, digunakan untuk 

menganalisis hasil angket dan skor validasi ahli. Hasil analisis dan masukan terbuka dari ahli 

dan pengguna kemudian digunakan untuk menyempurnakan produk. 

 

HASIL  

Analisis Kebutuhan Awal (Baseline Assessment) 

Sebelum merancang prototipe, dilakukan analisis kebutuhan terhadap responden 

mahasiswa 40 orang dan responden dosen 16 orang Jurusan Akupunktur Poltekkes Kemenkes 

Surakarta. Hasilnya menunjukkan bahwa 100% responden (56 orang) menyatakan bahwa 

latihan menggunakan training pad sangat penting sebelum melakukan penusukan pada 

manusia. Selain itu, seluruh responden juga sepakat bahwa akurasi penusukan meliputi lokasi 

anatomis, kedalaman, sudut, dan arah penusukan merupakan faktor kritis yang harus dilatih 

secara khusus. 

Desain dan Spesifikasi Prototipe New Acupuncture Training Pad (ATP-1) 

Berdasarkan analisis kebutuhan, maka dirancang prototipe ATP-1 dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

a. Dimensi: 14,5 cm x 10,5 cm x 6 cm (ringkas dan portabel). 

b. Lapisan luar: silicone sheet dengan warna menyerupai kulit manusia. 

c. Material bagian dalam: busa dengan kepadatan sedang. 

d. Rangka dilengkapi 5 buah lubang target penusukan untuk variasi sudut dan kedalaman 

penusukan dengan jarum akupunktur ukuran 13 mm sampai dengan 60 mm. 

e. Sudut pandu untuk penusukan perpendicular (90°), oblique (45°), dan horizontal (15°) 

f. Garis panduan digunakan untuk area penusukan dengan jarum akupunktur ukuran 13 mm 

sampai dengan 60 mm. 
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Gambar 1. Prototype Acupuncture Training Pad (ATP-1) 

Uji kesesuaian kebutuhan dengan prototipe ATP-1 Setelah prototipe ATP-1 dibuat, 

dilakukan uji kesesuaian kebutuhan terhadap responden ahli 16 dosen dan responden 

pengguna 40 mahasiswa, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Penilaian Validasi Ahli terhadap Prototipe ATP-1 

Dimensi Penilaian 
Skor 

Rata-Rata 
(%) 

Standar 
Deviasi (SD) 

Status Kelayakan 

Kesesuaian Anatomi dan Tekstur 91,25% 4,15 Sangat Layak 

Ergonomi & Portabilitas 95,50% 2,80 Sangat Layak 

Fungsi Mekanis & Fitur Akurasi 94,75% 3,10 Sangat Layak 

Kemudahan Penggunaan (Usability) 93,75% 3,50 Sangat Layak 

Rata-Rata Total 93,81% 3,38 Sangat Layak 

Sumber: Data Primer, 2025     

Berdasarkan Tabel 1, secara keseluruhan tingkat konsistensi penilaian kelayakan dari 

para ahli rata-rata mencapai di atas 93,81% pada semua aspek desain, sehingga prototipe 

dinyatakan valid secara teoritis dan fungsional untuk digunakan dalam uji coba terbatas. 

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Kesesuaian Training Pad Akupunktur 

Aspek 
Kesesuaian 

Kelompok 
Responden 

Distribusi 
Persepsi 

Pengguna (%) 

Skor 
Rata-
Rata 

SD 
Indeks 

Validitas 
(CVI) 

Kriteria 

Ukuran dan 
bentuk sederhana 
& ringkas  

Mahasiswa 100% Sangat Sesuai  5,00 0,00 
1,00 Sangat Sesuai 

Dosen dan praktisi 100% Sangat Sesuai 5,00 0,00 

Material 
menyerupai 
tekstur kulit 

Mahasiswa 75% Sangat Sesuai 
10% Sesuai 
15% Cukup 

4,60 0,74 

0,85 
Sesuai 
(Perlu Revisi) Dosen dan praktisi 62,5% Sangat Sesuai 

25% Sesuai 
12,5% Cukup 

4,50 0,73 

Fitur latihan 
akurasi 
(kedalaman, 
sudut, arah) 

Mahasiswa 100% Sangat Sesuai 5,00 0,00 

1,00 Sangat Sesuai Dosen dan praktisi 100% Sangat Sesuai 
5,00 0,00 

Mahasiswa 97,5% Sangat Sesuai 4,97 0,16 1,00 Sangat Sesuai 
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Berbeda dengan 
training pad yang 
sudah ada 

2,5% Sesuai 

Dosen dan praktisi 93,75% Sangat Sesuai 
6,25% Sesuai 

4,94 0,24 

Harga lebih 
terjangkau 
(buatan dalam 
negeri) 

Mahasiswa 100% Sangat Sesuai 5,00 0,00 

1,00 Sangat Sesuai Dosen dan praktisi 100% Sangat Sesuai 
5,00 0,00 

Membantu 
meningkatkan 
keterampilan 

Mahasiswa 100% Sangat Sesuai 5,00 0,00 
1,00 Sangat Sesuai 

Dosen dan praktisi 100% Sangat Sesuai 5,00 0,00 

Rata-rata 4,93 0,31 0,97 Sangat Sesuai 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji kesesuaian oleh pengguna menunjukkan nilai rata-rata 

keseluruhan yang sangat tinggi sebesar 4,93 dari skala 5, dengan Standar Deviasi (SD) yang 

kecil (0,31), menandakan persepsi jawaban responden cenderung homogen. Evaluasi 

kelayakan konten menggunakan Content Validity Index (CVI) menghasilkan nilai 0,97. Nilai ini 

berada jauh di atas ambang batas minimal CVI yang baik (≥0,78 untuk panel ahli lebih dari 6 

orang), sehingga mengonfirmasi bahwa atribut instrumen dan fitur fungsional pada ATP-1 

telah sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan kompetensi mahasiswa. 

 

PEMBAHASAN  

Tingkat penerimaan pengguna yang sangat tinggi terhadap prototipe ATP-1 yaitu 

mencapai rata-rata skor kesesuaian 4,93 dari skala 5 dan CVI 0,97, dipengaruhi oleh 

pemenuhan kebutuhan riil mahasiswa dan dosen akan media latihan yang praktis. 

Penggabungan fitur panduan sudut, kedalaman, dan arah penusukan secara mekanis 

memberikan struktur latihan yang terukur. Penerimaan ini sejalan dengan teori deliberate 

practice dalam pendidikan kedokteran, di mana media simulasi yang dirancang sesuai 

kebutuhan spesifik pengguna terbukti meningkatkan motivasi belajar mandiri serta 

mempercepat pembentukan muscle memory (Issenberg et al., 2005). Aksesibilitas ekonomi 

(fitur harga terjangkau produk dalam negeri) juga menjadi faktor penentu adopsi alat, 

mengingat perangkat simulator impor sering kali tidak terjangkau bagi institusi lokal (Guruge 

et al., 2025). 

Meskipun fitur fungsional dinilai sangat baik, terdapat 15% mahasiswa dan 12,5% 

dosen yang memberikan penilaian "Cukup Sesuai" pada aspek kemiripan material dengan 

tekstur kulit asli. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan material silikon lembaran (silicone 

sheet) standar yang digunakan pada prototipe awal, yang cenderung memberikan resistensi 

mekanis konstan dan kurang mereplikasi perbedaan elastisitas antara lapisan epidermis, 

dermis, dan jaringan subkutan manusia. Tantangan ini umum terjadi pada phantom model 

akupunktur berbasis silikon. Menurut Mao et al. (2023), jarum akupunktur yang sangat tipis 

memerlukan material dengan nilai durometer (kekerasan) yang sangat rendah dan berlapis 

agar dapat menyimulasikan sensasi "de qi" (sensasi jarum tertahan jaringan) secara realistis. 

Jika dibandingkan dengan simulator berbasis teknologi tinggi, seperti simulator Mixed 

Reality (MR) atau sistem dengan umpan balik haptik (tactile feedback) virtual (Sun et al., 2023; 

Guruge et al., 2025), ATP-1 memiliki kelemahan dalam hal visualisasi anatomi 3D yang dinamis. 

Namun, simulator berbasis komputer tersebut memiliki keterbatasan yaitu berupa biaya 



514 
Jatmiko Rinto Wahyudi & Hanum Sasmita /JPP, Vol. 9, No. 3 Juni 2026, Hal. 507–515 

 
 

 
Journal homepage: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP 

produksi yang sangat mahal, dimensi alat yang besar, serta pemeliharaan yang rumit (Sun et 

al., 2023). Sebaliknya, ATP-1 unggul sebagai perangkat mekanis yang ringkas (portable), 

ekonomis, dan memberikan sensasi fisik penusukan yang riil pada material elastis, 

menjadikannya jauh lebih efisien untuk latihan mandiri massal di laboratorium dengan 

anggaran terbatas. 

Secara edukasional, integrasi ATP-1 ke dalam kurikulum praktikum keterampilan klinis 

memberikan jembatan psikologis yang krusial bagi mahasiswa akupunktur pemula. Sebelum 

melakukan penusukan langsung pada manusia, mahasiswa sering kali mengalami kecemasan 

tinggi yang dapat mengganggu performa psikomotorik mereka (Jang et al., 2022). Latihan 

berulang menggunakan ATP-1 memfasilitasi mahasiswa mencapai tahap naturalisasi dalam 

teori psikomotorik Dave (1970), di mana teknik penusukan menjadi lebih otomatis, presisi, dan 

meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa sebelum memasuki lingkungan klinik nyata 

(Schmied, 2025). 

Penerapan ATP-1 mendukung secara penuh prinsip primum non nocere (pertama, 

jangan menyakiti) dalam pendidikan kesehatan (Issenberg et al., 2005). Kesalahan teknik 

penusukan akupunktur, seperti sudut yang terlalu tegak atau kedalaman yang melebihi batas 

aman pada area anatomis tertentu, dapat memicu cedera serius seperti pneumotoraks atau 

perdarahan jaringan dalam (Gan et al., 2025). Dengan melatih akurasi penusukan secara 

intensif pada training pad yang terstandardisasi, risiko kelalaian klinis (malpractice) pada 

subjek manusia atau pasien dapat diminimalkan secara signifikan (Jang et al., 2022). Namun 

demikian Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, pertama 

skala pengujian yang masih terbatas, yaitu baru dilakukan pada satu institusi pendidikan 

(Jurusan Akupunktur Poltekkes Kemenkes Surakarta) dengan jumlah sampel yang relatif kecil, 

sehingga generalisasi persepsi pengguna secara nasional masih terbatas. Kedua, keterbatasan 

tekstur material, yaitu penggunaan material eksternal belum mencapai tingkat elastisitas 

jaringan biologis manusia yang dinamis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini berhasil mendesain dan mengembangkan Acupuncture Training Pad (ATP-

1) sebagai media pembelajaran inovatif berbasis kebutuhan lokal di Jurusan Akupunktur 

Poltekkes Kemenkes Surakarta. Prototipe ATP-1 yang mengintegrasikan panduan sudut 

penusukan mekanis dan variasi kedalaman dinilai sangat layak, konsisten, dan memenuhi 

kriteria kesesuaian pengguna, baik dari sudut pandang dosen maupun mahasiswa. 

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi penggunaan material silikon tingkat lanjut (advanced silicone composite) 

dengan variasi tingkat kekerasan (durometer) yang lebih rendah guna mereplikasi tissue 

resistance (resistensi jaringan) kulit manusia secara lebih riil. Selain itu, disarankan untuk 

memperluas skala uji coba produk ke berbagai institusi pendidikan akupunktur lain di 

Indonesia serta melakukan penelitian eksperimental untuk mengevaluasi peningkatan 

keterampilan penusukan jarum akupunktur degan menggunakan media training pad ini. 
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